ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemindahan Harta
Warisan Milik Bersama menjadi Harta Warisan Milik Pribadi Di Desa Sukowati
Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik” adalah hasil penelitian lapangan (fie/d research)
untuk menjawab pertanyaan pertama, apa yang melatarbelakangi Pemindahan Harta
Warisan Milik Bersama menjadi Harta Milik Pribadi di Desa Sukowati. Kedua,
bagaimana analisis hukum Islam terhadap Pemindahan Harta Warisan Milik Bersama
menjadi Harta Milik Pribadi di Desa Sukowati. A

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penulis melakukan penelitian lapangan.
Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan teknik wawancara dengan
masyarakat desa Sukowati kecamatan Bungah kabupaten Gresik. Data yang telah
terkumpul, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif dengan pola
berpikir deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa alasan yang melatarbelakangi praktik
waris harta warisan milik bersama adalah sebagai bentuk usaha untuk mempertahankan
keutuhan harta warisan sesuai dengan kesepakatan bersama. Namun pelaksanaan proses
waris yang dilakukan secara musyawarah tersebut menimbulkan masalah dalam
keluarga. Hal ini disebabkan pengalihan tanah pertanian yang pada awalnya merupakan
aset bersama dipindah tangankan menjadi aset pribadi dan untuk kepentingan pribadi.

Dalam kaitannya dengan pemindahan hak terhadap harta warisan tersebut, maka

ahli waris yang lain berhak menuntut pembagian lahan tersebut atau menuntut
pembayaran ganti rugi sesuai harga bagiannya masing-masing apabila tidak setuju
maka boleh diajukan ke Pengadilan Agama untuk dilakukan pembagian. Selain itu
pengambilan harta warisan secara sepihak merupakan sebuah tindakan yang tidak dapat
dibenarkan. Islam sangat memperhatikan mengenai kepemilikan harta dan melarang
keras seseorang untuk memakan harta orang lain.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, bagi para tokoh masyarakat dan tokoh
agama diharapkan mensosialisasikan pengetahuan tentang hukum waris Islam, sehingga
masyarakat mengetahui dan memahami cara pembagian secara Islam.
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